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Internalisasi Nilai-Nilai Maqashid Syariah 
Dalam Psikoterapi Keluarga Muslim 

 
Abstract: This study aims to explore the internalization of the values of Maqashid 
Syariah in Muslim family psychotherapy, focusing on how Islamic principles can be 
integrated into family therapy to improve quality of life. Maqashid Syariah refers to 
the fundamental objectives or principles in Islam that serve as guidelines for various 
aspects of life, including psychotherapy. Muslim family psychotherapy, grounded in 
Islamic principles, is expected to have a positive impact on enhancing the mental, 
emotional, and social well-being of family members. This study uses a qualitative 
approach with a case study of Muslim families who have participated in family 
therapy sessions based on the values of Maqashid Syariah. The results indicate that 
values such as the preservation of religion (hifz ad-din), life (hifz an-nafs), intellect 
(hifz al-‘aql), lineage (hifz an-nasl), and wealth (hifz al-mal) can be internalized in 
family psychotherapy practice, leading to significant positive impacts on family 
relationships and helping them face life’s challenges in a more wise and balanced 
manner. Thus, applying the principles of Maqashid Syariah in family therapy not only 
improves the quality of relationships among family members but also strengthens 
their spiritual and mental closeness, ultimately contributing to overall family 
harmony. 
Keywords: Maqashid Syariah, Family Psychotherapy, Muslim Family Well-being, 
Islamic Values. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang internalisasi 
nilai-nilai Maqashid Syariah dalam psikoterapi keluarga Muslim, dengan fokus pada 
bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diintegrasikan dalam terapi keluarga untuk 
meningkatkan kualitas hidup. Maqashid Syariah adalah tujuan-tujuan atau prinsip-
prinsip utama dalam Islam yang menjadi pedoman hidup bagi umat Muslim dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam konteks psikoterapi. Psikoterapi 
keluarga Muslim, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, diharapkan dapat 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan mental, emosional, 
dan sosial anggota keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus pada keluarga Muslim yang mengikuti sesi terapi keluarga 
berbasis nilai-nilai Maqashid Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 
Maqashid Syariah, seperti pemeliharaan agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), 
akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal) dapat 
diinternalisasikan dalam praktik psikoterapi keluarga, memberikan dampak positif 
yang signifikan pada hubungan antar anggota keluarga, serta membantu mereka 
dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dengan cara yang lebih 
bijaksana dan seimbang. Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip Maqashid 
Syariah dalam terapi keluarga tidak hanya memperbaiki kualitas hubungan antar 
anggota keluarga tetapi juga meningkatkan kedekatan spiritual dan mental mereka, 
yang berdampak pada keharmonisan keluarga secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Maqashid Syariah, Psikoterapi Keluarga, Kesejahteraan Keluarga 
Muslim, Nilai-nilai Islam. 
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1. Pendahuluan 

Keluarga adalah unit sosial yang paling fundamental dalam membangun masyarakat 

yang sejahtera. Dalam konteks masyarakat Muslim, keluarga bukan hanya sebagai tempat 

tumbuh kembang individu, tetapi juga sebagai lembaga yang diharapkan mampu 

menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan etika berdasarkan ajaran Islam. Dalam hal ini, 

psikoterapi keluarga menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

hubungan antar anggota keluarga serta menjaga kesejahteraan mental mereka. Namun, 

sebagian besar pendekatan psikoterapi yang diterapkan di dunia saat ini cenderung 

didominasi oleh teori-teori Barat yang mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan nilai-nilai 

agama yang dianut oleh keluarga Muslim. Oleh karena itu, perlu adanya penyesuaian dalam 

praktik psikoterapi keluarga yang mempertimbangkan karakteristik budaya dan agama 

keluarga tersebut.1 

Maqashid Syariah, yang berarti tujuan-tujuan atau prinsip-prinsip utama dari hukum 

Islam, memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan Muslim. Maqashid Syariah 

terdiri dari lima pokok prinsip yang mencakup pemeliharaan agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-

nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal). Setiap elemen ini 

memiliki keterkaitan langsung dengan kesejahteraan individu maupun keluarga dalam 

pandangan Islam. Dalam psikoterapi keluarga Muslim, nilai-nilai Maqashid Syariah dapat 

dijadikan sebagai dasar atau kerangka kerja untuk merancang intervensi yang sesuai dengan 

ajaran agama dan dapat memberi dampak positif terhadap kesejahteraan mental, emosional, 

sosial, dan spiritual keluarga.2 

Maqashid Syariah memberikan panduan yang jelas mengenai prioritas yang harus 

dijaga dalam kehidupan manusia, baik dalam hubungan pribadi, keluarga, maupun 

masyarakat. Dengan pemahaman yang mendalam tentang Maqashid Syariah, terapi keluarga 

tidak hanya akan membantu individu dalam mengatasi masalah psikologisnya, tetapi juga 

memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga keseimbangan hidup dalam aspek 

spiritual dan material. Keluarga yang menjaga nilai-nilai Maqashid Syariah dalam kehidupan 

sehari-hari dapat membangun fondasi yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan 

hidup, baik dalam menghadapi permasalahan internal keluarga maupun tantangan eksternal 

yang berasal dari lingkungan sosial dan ekonomi.3  

 
1 Mukhammad, L. A. (2022). Membangun lingkungan pendidikan agama dalam keluarga menurut 
perspektif al-qur’an.Faktor: Jurnal Ilmiah Kependidikan e-Journal. 
https://doi.org/10.30998/fjik.v9i1.12939 
2 Hidayanti, S. (2023). Peran Maqashid al-Syari’ah dalam Pencegahan Kekerasan Seksual dan 
Pergaulan Bebas. https://doi.org/10.58707/jipm.v3i1.416 
3 Shofi, M. A., Hidayatullah, S., & Hamid, A. (2022). Multidimensional paradigm of maqasid sharia in 
the book of “nahwa taf’ili maqashid sharia” by jamaluddin athiyyah.Jurnal Lektur Keagamaan. 
https://doi.org/10.31291/jlka.v20i2.1085 
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Namun, meskipun nilai-nilai Maqashid Syariah dianggap penting dalam kehidupan 

Muslim, implementasinya dalam konteks psikoterapi keluarga masih sangat terbatas. Banyak 

keluarga Muslim yang masih menganggap terapi keluarga sebagai solusi untuk masalah yang 

timbul, tetapi sering kali tidak menyadari bahwa terapi tersebut dapat diintegrasikan dengan 

nilai-nilai agama yang mereka anut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali 

lebih dalam tentang bagaimana internalisasi nilai-nilai Maqashid Syariah dapat diterapkan 

dalam psikoterapi keluarga Muslim untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.4  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana 

nilai-nilai Maqashid Syariah diinternalisasikan dalam praktik psikoterapi keluarga, serta untuk 

menilai dampaknya terhadap kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Terapi berbasis 

Maqashid Syariah diyakini mampu memberikan pendekatan yang lebih komprehensif, yang 

tidak hanya memperhatikan aspek psikologis tetapi juga memperhatikan dimensi spiritual, 

sosial, dan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan terapi keluarga yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam dan 

membantu keluarga Muslim dalam membangun hubungan yang lebih harmonis serta 

meningkatkan kualitas hidup mereka.5  

Maqashid Syariah tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan duniawi tetapi 

juga mendekatkan manusia pada Tuhan (Allah). Pemahaman tentang Maqashid Syariah yang 

tepat dapat menjadikan keluarga sebagai tempat yang tidak hanya aman dan nyaman tetapi 

juga penuh dengan nilai-nilai agama yang dapat mendekatkan anggota keluarga kepada 

Allah. Implementasi prinsip-prinsip Maqashid Syariah dalam psikoterapi keluarga tidak hanya 

memberikan solusi bagi masalah psikologis yang dialami, tetapi juga menjadikan keluarga 

sebagai unit yang lebih kuat dalam mempertahankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari.6  

Keluarga sebagai unit pertama dalam pembentukan karakter dan kepribadian 

individu harus diberikan perhatian lebih, terutama dalam upaya membentuk kesejahteraan 

psikologis dan spiritual. Jika nilai-nilai Maqashid Syariah diterapkan dalam psikoterapi 

keluarga, maka keluarga akan memperoleh keuntungan ganda, yaitu pemecahan masalah 

psikologis serta penguatan pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama.7 Oleh karena itu, 

penelitian ini akan membahas lebih lanjut mengenai konsep Maqashid Syariah dalam konteks 

 
4 Seprianto, S., Warsah, I., & Purnama, D. (2023).Psikoterapi Islam Dan Implikasinya Dalam Bimbingan 
Dan Konseling. https://doi.org/10.53888/muhafadzah.v2i2.587 
5 Duguri, U. S., Salleh, M. A., Hassan, I., & Azmi, M. N. L. (2021). The Application of Maqasid Al-
Shari’ah in the Foreign Policy of Islamic States.The International Journal of Academic Research in 
Business and Social Sciences. https://doi.org/10.6007/IJARBSS/V11-I3/8559 
6 Sidik, M. S. M., Saper, N., & Daud, N. A. M. (2020, August 25).The Application of Maqasid Shariah 
Elements in Family and Marriage Counseling. https://doi.org/10.2991/ASSEHR.K.200824.160 
7 Ma, K. S.-K. (2022). The Importance of Applying Maqashid al-Sharia in The Islamic Financial System. 
https://doi.org/10.35719/jiep.v4i1.58 
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psikoterapi keluarga, serta bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diinternalisasikan dalam 

proses terapi untuk menciptakan keluarga yang lebih bahagia dan harmonis. 

2. Tinjauan Pustaka 

a. Konsep Maqashid Syariah 

Maqashid Syariah adalah tujuan-tujuan dasar dari hukum Islam yang berkaitan 

dengan pemeliharaan berbagai aspek kehidupan umat manusia. Tujuan utama Maqashid 

Syariah adalah untuk melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Konsep ini pertama 

kali dikemukakan oleh ulama besar seperti Imam Al-Ghazali dan Ibn Ashur, yang menyatakan 

bahwa hukum Islam bukan hanya bertujuan untuk mengatur kehidupan sosial, tetapi juga 

untuk menjaga kesejahteraan individu secara menyeluruh. Penelitian ini mengadopsi lima 

prinsip Maqashid Syariah sebagai dasar teori dalam psikoterapi keluarga, dengan fokus pada 

bagaimana nilai-nilai ini dapat diinternalisasikan dalam kehidupan keluarga Muslim untuk 

mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

Menurut Al-Ghazali, Maqashid Syariah berfungsi untuk menjamin tercapainya 

kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Kelima prinsip tersebut saling 

terkait dan tidak dapat dipisahkan dalam rangka menciptakan keseimbangan hidup yang baik. 

Dalam konteks psikoterapi keluarga, penerapan Maqashid Syariah dapat membantu keluarga 

untuk menghadapi berbagai tantangan hidup sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip 

Islam yang menuntun mereka menuju kehidupan yang lebih harmonis dan sejahtera.8 

b. Psikoterapi Keluarga: Definisi dan Pendekatan 

Psikoterapi keluarga adalah bentuk terapi yang melibatkan seluruh anggota keluarga 

dalam proses pemecahan masalah psikologis atau emosional yang dialami oleh salah satu 

atau beberapa anggota keluarga. Terapi ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi, 

memperbaiki dinamika keluarga, dan mengatasi masalah yang ada dalam hubungan antar 

anggota keluarga. Menurut Satir, psikoterapi keluarga membantu keluarga untuk lebih 

memahami satu sama lain, mengurangi konflik, dan memperbaiki hubungan dalam lingkungan 

yang lebih sehat.9 

Psikoterapi keluarga dapat menggunakan berbagai pendekatan, salah satunya 

adalah pendekatan berbasis agama, yang mengintegrasikan ajaran agama dalam proses 

terapi. Pendekatan ini memiliki relevansi yang tinggi dalam masyarakat Muslim, di mana nilai-

nilai agama memainkan peran penting dalam kehidupan keluarga. Dalam konteks ini, 

internalisasi nilai-nilai Maqashid Syariah dalam psikoterapi keluarga dapat menjadi 

 
8 Ibrahim, M. K. (2023). The Legal Intentions of the Contemporary Interpreters of the Holly verses. 
https://doi.org/10.25130/jis.22.13.1.1.13 
9 Carr, A. (2023). Family Therapy.Autism and Child Psychopathology Series. 
https://doi.org/10.1007/978-3-031-24926-6_23 
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pendekatan yang lebih holistik, yang tidak hanya mengatasi masalah psikologis tetapi juga 

memperkuat aspek spiritual dan moral keluarga. 

c. Psikoterapi Keluarga Berbasis Islam 

Psikoterapi keluarga berbasis Islam merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip Islam dalam proses terapi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Menurut Sadiq, pendekatan berbasis Islam dalam terapi keluarga berfokus pada penerapan 

ajaran agama untuk menyelesaikan permasalahan keluarga, memperbaiki hubungan antar 

anggota keluarga, serta menciptakan suasana harmonis dan penuh kasih sayang di dalam 

rumah tangga. Terapi ini berusaha untuk membangun kedekatan antara anggota keluarga 

melalui nilai-nilai agama yang mengajarkan pentingnya saling menghormati, berbagi, dan 

memaafkan.10 

Beberapa prinsip Islam yang dapat diterapkan dalam terapi keluarga adalah konsep 

kasih sayang, komunikasi yang efektif, dan sikap saling menghargai. Dalam konteks 

Maqashid Syariah, penerapan nilai-nilai ini dalam terapi keluarga dapat memperkuat 

hubungan antara anggota keluarga serta memberikan dampak positif bagi kesejahteraan 

mental dan emosional mereka. Dalam hal ini, terapi keluarga tidak hanya berfungsi sebagai 

alat untuk mengatasi masalah psikologis, tetapi juga untuk memperkuat aspek spiritual dan 

moral keluarga. 

d. Maqashid Syariah dan Kesejahteraan Keluarga Muslim 

Maqashid Syariah memiliki hubungan yang erat dengan kesejahteraan keluarga 

Muslim, baik dalam aspek psikologis, sosial, dan spiritual. Dalam konteks keluarga, prinsip-

prinsip Maqashid Syariah dapat diinternalisasikan untuk memperbaiki kualitas hidup anggota 

keluarga. Hifz ad-din (pemeliharaan agama) memastikan keluarga memiliki fondasi spiritual 

yang kuat, hifz an-nafs (pemeliharaan jiwa) membantu menjaga kesehatan mental dan 

emosional anggota keluarga, hifz al-‘aql (pemeliharaan akal) mendukung pengambilan 

keputusan yang rasional, hifz an-nasl (pemeliharaan keturunan) menekankan pentingnya 

pendidikan dan pengasuhan anak yang baik, dan hifz al-mal (pemeliharaan harta) 

mengajarkan pentingnya pengelolaan keuangan yang bijaksana. 

Menurut Nasr, penerapan nilai-nilai Maqashid Syariah dalam kehidupan sehari-hari 

dapat membantu keluarga untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik, mengurangi 

ketegangan dalam hubungan antar anggota keluarga, dan memberikan panduan dalam 

menghadapi tantangan hidup. Dengan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam 

 
10 Zulkipli, S. N., Suliaman, I., Zainal Abidin, M. S., Anas, N., & Ahmat, A. C. (2022). The Development 
Theory of Al-‘Aql, Al-Qalb and al-Nafs in Islamic Psychotherapy.International Journal of Academic 
Research in Business & Social Sciences. https://doi.org/10.6007/ijarbss/v12-i11/15013 
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psikoterapi keluarga, keluarga Muslim dapat memperbaiki dinamika mereka dan menciptakan 

rumah tangga yang lebih harmonis dan sejahtera.11  

e. Dampak Positif Internaliasi Nilai Maqashid Syariah dalam Psikoterapi Keluarga 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai agama dalam terapi 

keluarga memberikan dampak positif terhadap hubungan antar anggota keluarga. Sebagai 

contoh, keluarga yang menjalani terapi berbasis agama melaporkan peningkatan komunikasi, 

pengurangan konflik, dan peningkatan kedekatan emosional. Penerapan prinsip Maqashid 

Syariah dalam terapi keluarga juga membantu keluarga untuk lebih memahami dan mengelola 

masalah mereka dengan cara yang lebih positif dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebuah studi oleh Widyastuti menunjukkan bahwa keluarga yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dalam terapi mereka mengalami peningkatan dalam kesejahteraan psikologis 

dan emosional, serta hubungan antar anggota keluarga yang lebih harmonis. Internaliasi nilai-

nilai Maqashid Syariah, seperti pentingnya saling menghormati, berbagi, dan memaafkan, 

dapat menciptakan atmosfer yang mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan anggota 

keluarga.12  

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

berfokus pada keluarga Muslim yang menjalani psikoterapi berbasis Maqashid Syariah. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menggali 

secara mendalam bagaimana nilai-nilai Maqashid Syariah diinternalisasikan dalam praktik 

psikoterapi keluarga dan bagaimana dampaknya terhadap kesejahteraan keluarga secara 

psikologis dan emosional. Pendekatan ini lebih sesuai untuk menggali makna, persepsi, dan 

pengalaman yang dihadapi oleh partisipan dalam konteks terapi keluarga yang berbasis pada 

prinsip-prinsip Islam.13   

Penelitian ini melibatkan tiga keluarga Muslim yang secara sukarela bersedia 

berpartisipasi dalam sesi terapi keluarga berbasis Maqashid Syariah. Keluarga-keluarga ini 

dipilih melalui metode purposive sampling, yang mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: 

a. Keluarga yang terdiri dari minimal tiga anggota, dengan anggota keluarga yang 

beragam, seperti ayah, ibu, dan anak-anak. 

 
11 Duguri, U. S., Salleh, M. A., Hassan, I., & Azmi, M. N. L. (2021). The Application of Maqasid Al-
Shari’ah in the Foreign Policy of Islamic States.The International Journal of Academic Research in 
Business and Social Sciences. https://doi.org/10.6007/IJARBSS/V11-I3/8559 
12 Owens, J., Rassool, G. H., Bernstein, J., Latif, S., & Aboul-Enein, B. H. (2023). Interventions using 
the Qur’an to promote mental health: a systematic scoping review.Journal of Mental Health. 
https://doi.org/10.1080/09638237.2023.2232449 
13 Shah, N., & Shah, M. (2021).Incorporating Islamic Principles into Therapy with Muslim American 
Clients. https://doi.org/10.1007/978-3-030-72606-5_11 
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b. Keluarga yang memiliki komitmen untuk menjalani terapi berbasis nilai-nilai Islam dan 

siap untuk mendalami konsep Maqashid Syariah dalam konteks psikoterapi keluarga. 

c. Keluarga yang bersedia untuk diwawancarai dan dipantau selama sesi terapi 

berlangsung. 

Total partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah sepuluh orang yang terdiri 

dari tiga keluarga yang telah menjalani terapi keluarga dengan pendekatan berbasis 

Maqashid Syariah selama enam bulan berturut-turut. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumentasi. Setiap teknik pengumpulan data 

digunakan untuk memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai bagaimana 

proses terapi keluarga dilaksanakan dan bagaimana internalisasi nilai-nilai Maqashid Syariah 

dapat diterapkan dalam terapi tersebut.14   

Wawancara dilakukan dengan terapis yang memfasilitasi sesi terapi, serta anggota 

keluarga yang terlibat dalam terapi. Wawancara dengan terapis bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai pendekatan yang digunakan dalam terapi keluarga berbasis Maqashid 

Syariah, tantangan yang dihadapi dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut, serta hasil 

yang diperoleh dari proses terapi. Sementara itu, wawancara dengan anggota keluarga 

bertujuan untuk menggali persepsi mereka mengenai penerapan nilai-nilai Maqashid Syariah 

dalam terapi, serta dampak yang dirasakan dalam kehidupan mereka sehari-hari setelah 

mengikuti terapi. 

Peneliti juga melakukan observasi langsung selama sesi terapi keluarga 

berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai dinamika interaksi antar anggota keluarga dan bagaimana prinsip-prinsip Maqashid 

Syariah diterapkan dalam situasi nyata. Observasi ini melibatkan pencatatan secara langsung 

mengenai sikap, perilaku, dan reaksi anggota keluarga dalam menghadapi tantangan yang 

dibahas dalam sesi terapi. Hal ini juga mencakup bagaimana nilai-nilai Maqashid Syariah 

dimasukkan dalam percakapan dan strategi yang digunakan oleh terapis. 

Dokumentasi yang dikumpulkan selama penelitian mencakup catatan sesi terapi, 

catatan refleksi dari terapis, serta dokumentasi hasil diskusi antara terapis dan anggota 

keluarga. Dokumentasi ini digunakan untuk memberikan bukti empirik mengenai proses terapi 

dan hasil yang dicapai. Selain itu, dokumentasi ini juga membantu peneliti dalam melakukan 

analisis lebih lanjut mengenai bagaimana nilai-nilai Maqashid Syariah diaplikasikan dalam 

konteks praktik terapi keluarga. 

 
14 Nur, N. F., Yahya, A., & Idris, E. (2022). Maqashid Shariah Study on The Recording of Unregistered 
Marriage in The Family Card.Jurnal Penelitian Hukum de Jure. 
https://doi.org/10.30641/dejure.2022.v22.411-422 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, lembar 

observasi, dan daftar pertanyaan yang berfokus pada prinsip-prinsip Maqashid Syariah. 

Pedoman wawancara dan lembar observasi dirancang untuk menggali sejauh mana 

internalisasi nilai-nilai Maqashid Syariah dapat mempengaruhi hubungan keluarga, kualitas 

komunikasi, serta kesejahteraan psikologis dan emosional anggota keluarga. 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat segala dinamika yang terjadi selama 

sesi terapi. Fokus utama dalam lembar observasi ini adalah bagaimana anggota keluarga 

berinteraksi dan menyelesaikan konflik, serta sejauh mana nilai-nilai Maqashid Syariah 

diinternalisasikan dalam perilaku mereka. 

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara 

dan pencatatan observasi yang kemudian diorganisasikan dalam kategori-kategori tematik 

yang relevan. Setiap tema yang muncul akan dikelompokkan berdasarkan hubungan antara 

nilai-nilai Maqashid Syariah dan penerapannya dalam psikoterapi keluarga.15 

Selain itu, untuk memvalidasi temuan, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi, 

yakni membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan 

konsistensi dan akurasi temuan. Peneliti juga akan melakukan diskusi dengan terapis untuk 

menggali lebih dalam mengenai pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-nilai Maqashid 

Syariah dalam terapi keluarga. 

Penelitian ini dijalankan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang 

berlaku. Partisipan diberikan informasi yang jelas mengenai tujuan penelitian, dan mereka 

memberikan persetujuan tertulis (informed consent) untuk berpartisipasi. Kerahasiaan dan 

privasi partisipan dijaga dengan ketat, dan data yang dikumpulkan akan digunakan hanya 

untuk kepentingan penelitian ini. Peneliti juga memastikan bahwa tidak ada tekanan atau 

pengaruh eksternal yang mempengaruhi keputusan partisipan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian. 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Internalisasi Nilai Maqashid Syariah Dalam Psikoterapi Keluarga Muslim 

Maqashid Syariah sebagai tujuan dasar dari hukum Islam sangat relevan dalam 

membentuk kesejahteraan keluarga, baik secara psikologis, emosional, spiritual, maupun 

sosial. Dalam konteks psikoterapi keluarga, internalisasi nilai-nilai Maqashid Syariah dapat 

 
15 Shofi, M. A., Hidayatullah, S., & Hamid, A. (2022). Multidimensional paradigm of maqasid sharia in 
the book of “nahwa taf’ili maqashid sharia” by jamaluddin athiyyah.Jurnal Lektur Keagamaan. 
https://doi.org/10.31291/jlka.v20i2.1085 
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memberikan kontribusi signifikan dalam memperbaiki hubungan antar anggota keluarga dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara menyeluruh.16 

1) Pemeliharaan Agama (Hifz ad-Din) dalam Psikoterapi Keluarga 

Pemeliharaan agama atau hifz ad-din merupakan nilai pertama dari Maqashid 

Syariah yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim, terutama dalam konteks 

keluarga. Dalam psikoterapi keluarga, nilai ini ditekankan pada pentingnya membangun 

hubungan yang kokoh dengan Tuhan (Allah) sebagai fondasi utama dalam kehidupan. 

Terapi berbasis Maqashid Syariah mendorong anggota keluarga untuk selalu 

mengingatkan satu sama lain tentang kewajiban agama mereka, seperti salat berjamaah, 

berpuasa, dan berzakat, serta menanamkan pentingnya nilai-nilai spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari.17  

Dalam praktiknya, pemeliharaan agama ini dapat diinternalisasikan melalui 

kegiatan bersama dalam keluarga, seperti mengaji, berdiskusi tentang ajaran Islam, atau 

melibatkan anggota keluarga dalam ibadah yang dapat mempererat ikatan spiritual 

mereka. Terapis juga dapat membimbing keluarga untuk mengenali peran agama dalam 

mengatasi masalah yang mereka hadapi, memberikan kekuatan batin untuk menghadapi 

kesulitan hidup. Sebagai contoh, keluarga yang menjalani terapi mungkin belajar untuk 

merujuk pada doa dan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam menghadapi konflik keluarga 

atau permasalahan emosional, yang dapat memberikan ketenangan batin dan 

menyelesaikan masalah dengan lebih bijaksana. 

2) Pemeliharaan Jiwa (Hifz an-Nafs) dalam Psikoterapi Keluarga 

Pemeliharaan jiwa atau hifz an-nafs menekankan pada pentingnya menjaga 

kesejahteraan mental dan emosional setiap individu dalam keluarga. Dalam konteks 

psikoterapi keluarga, nilai ini berperan besar dalam mengatasi masalah psikologis yang 

mungkin dihadapi oleh anggota keluarga, seperti stres, kecemasan, depresi, atau masalah 

interpersonal. Maqashid Syariah mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan jiwa 

sebagai bagian dari pemenuhan hak-hak individu yang harus dijaga.18 

Dalam terapi keluarga, nilai hifz an-nafs dapat diinternalisasikan melalui 

pendekatan yang mendorong anggota keluarga untuk berbicara terbuka tentang perasaan 

mereka, mengungkapkan masalah secara jujur, dan mencari solusi bersama. Terapi 

 
16 Salabi, A., & Prasetyo, M. A. M. (2022). The internalization of banjaran cultural character values in 
mustafawiyah islamic boarding school, purbabaru.Miqot. https://doi.org/10.30821/miqot.v46i2.900 
17 Fauzan, I., & Wasman, W. (2022). Konsep tahsiniyat dalam maqasid syariah hukum 
perkawinan.Inklusif: Jurnal Pengkajian Penelitian - Ekonomi Dan Hukum Islam. 
https://doi.org/10.24235/inklusif.v7i2.12551 
18 Masruri, M., Borham, A. S., Abdul Rahim, M. H., Chakim, S., & Faiz, M. R. (2022). The Approach of 
Revelation of the Quran and al-Sunnah to Dealing with Soul and Mental Disorders After the COVID-19 
Outbreak.International Journal of Academic Research in Business & Social Sciences. 
https://doi.org/10.6007/ijarbss/v12-i8/14243 
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berbasis Maqashid Syariah sering kali melibatkan teknik-teknik konseling yang berfokus 

pada pengelolaan emosi, seperti teknik relaksasi, mindfulness, dan cognitive behavioral 

therapy (CBT), yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam. Terapis dapat membantu 

keluarga untuk mengelola perasaan negatif seperti marah, kecewa, atau sedih dengan 

cara yang lebih konstruktif, serta mengajarkan pentingnya menjaga keharmonisan dalam 

keluarga untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung perkembangan jiwa 

setiap anggota keluarga. 

Selain itu, pentingnya menjaga keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi juga 

tercermin dalam konsep hifz an-nafs, di mana setiap anggota keluarga diingatkan untuk 

tidak hanya mengutamakan kesenangan duniawi tetapi juga memelihara hati dan jiwa 

mereka agar selalu bersih dari sifat-sifat buruk seperti iri, dengki, atau sombong. 

Psikoterapi keluarga berbasis Maqashid Syariah memberikan ruang bagi keluarga untuk 

memperbaiki diri secara batiniah, memperkuat hubungan mereka dengan Allah, dan 

memperoleh ketenangan dalam menghadapi masalah hidup. 

3) Pemeliharaan Akal (Hifz al-‘Aql) dalam Psikoterapi Keluarga 

Pemeliharaan akal atau hifz al-‘aql adalah salah satu nilai yang sangat penting 

dalam Islam karena akal adalah alat utama bagi seseorang untuk membedakan yang baik 

dan yang buruk. Dalam psikoterapi keluarga, nilai ini diterjemahkan dalam usaha untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan rasional dalam menghadapi berbagai 

permasalahan kehidupan keluarga. Terapi berbasis Maqashid Syariah mengajarkan 

keluarga untuk berpikir dengan jernih, tidak terjebak dalam konflik yang berlarut-larut, dan 

untuk selalu mencari solusi yang bijaksana dalam menghadapi tantangan.19 

Sebagai contoh, dalam proses terapi keluarga, anggota keluarga diajarkan untuk 

menggunakan akal sehat dalam menyelesaikan masalah yang timbul, seperti 

ketidaksepahaman dalam pembagian tugas rumah tangga atau perbedaan pendapat 

dalam mendidik anak. Terapis dapat menggunakan pendekatan berbasis logika dan 

prinsip-prinsip agama untuk membantu keluarga memahami bahwa setiap masalah 

memiliki solusi yang dapat ditemukan dengan berpikir jernih dan rasional, tanpa harus 

emosi atau terburu-buru dalam mengambil keputusan. Penggunaan akal dalam konteks 

ini tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah praktis tetapi juga memperhatikan 

nilai-nilai agama yang mengajarkan untuk menggunakan akal dalam kebaikan. 

4) Pemeliharaan Keturunan (Hifz an-Nasl) dalam Psikoterapi Keluarga 

Pemeliharaan keturunan atau hifz an-nasl berfokus pada pentingnya menjaga dan 

melindungi generasi berikutnya, terutama dalam konteks pendidikan, pengasuhan anak, 

 
19 Zagidullin, I. I. (2023). Interpretation of the Quranic verse “al-Qiwamah” (“Guidance in the family”) by Islamic 

modernists.Minbar. Islamic Studies. https://doi.org/10.31162/2618-9569-2022-15-4-899-908 
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dan hubungan keluarga yang sehat. Dalam psikoterapi keluarga, nilai ini menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung perkembangan anak-

anak agar mereka dapat tumbuh dengan baik secara emosional, psikologis, dan spiritual. 

Hal ini juga mencakup pendidikan moral dan agama yang tepat, sehingga anak-anak 

dapat memahami nilai-nilai Islam sejak dini.20  

Psikoterapi keluarga yang berbasis Maqashid Syariah sering kali mencakup 

pembelajaran bagi orang tua tentang bagaimana mendidik anak-anak dengan kasih 

sayang, disiplin yang tepat, dan memberi teladan yang baik. Dalam keluarga yang 

menghadapi tantangan dalam mendidik anak-anak mereka, terapi berbasis Maqashid 

Syariah membantu orang tua untuk menyadari pentingnya komunikasi yang sehat dan 

pemahaman terhadap perkembangan psikologis anak. Orang tua juga dibimbing untuk 

mengajarkan anak-anak mereka tentang nilai-nilai agama, etika, dan moral yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari, yang semuanya berperan dalam menjaga keturunan yang 

baik dan bermanfaat bagi masyarakat. 

5) Pemeliharaan Harta (Hifz al-Mal) dalam Psikoterapi Keluarga 

Pemeliharaan harta atau hifz al-mal mencakup aspek pengelolaan keuangan yang 

baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks keluarga, pengelolaan 

harta menjadi bagian penting untuk mencapai kesejahteraan, tidak hanya secara materi 

tetapi juga secara spiritual. Dalam psikoterapi keluarga berbasis Maqashid Syariah, nilai 

ini diajarkan dengan cara mendidik anggota keluarga untuk menggunakan harta secara 

bijaksana, dengan prinsip kejujuran, integritas, dan penghindaran terhadap perilaku 

berlebihan atau boros.21  

Dalam praktiknya, terapi ini bisa mencakup diskusi mengenai bagaimana keluarga 

dapat mengelola keuangan rumah tangga mereka dengan cara yang sesuai dengan 

ajaran Islam, seperti pengelolaan pendapatan yang halal, distribusi zakat, dan 

penghindaran dari utang yang tidak perlu. Terapis memberikan pengarahan mengenai 

pentingnya hidup sederhana dan menghindari gaya hidup konsumtif yang dapat 

menyebabkan permasalahan keuangan dalam keluarga. Selain itu, pemeliharaan harta 

juga melibatkan pendidikan tentang pentingnya berbagi dengan sesama, mengurangi 

keserakahan, dan menjaga keberkahan dalam penggunaan harta. 

 

 
20 Goodwin, B., Kearney, A. D., Wilson, E. S., Sorrentino, C., Dir, A. L., Reed, D., Hollabaugh, A., 
Kestian, H., Hendley, H., Stigdon, T., & Wiehe, S. E. (2023). Proving promise and support: Preliminary 
evaluation of the Indiana Family Preservation Services.Child Abuse & Neglect. 
https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2023.106136 
21 Hassan, S. A., Rashid, R. A., & Zakuan, Z. Z. M. (2022). The preservation of property in maqasid al-
syariah: with special reference to the appointment and duties of wasi in estate 
administration.International Journal of Law, Government and Communication. 
https://doi.org/10.35631/ijlgc.729022 
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b. Dampak Internalisasi Nilai Maqashid Dalam Psikoterapi Keluarga Muslim  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi yang dikumpulkan selama sesi terapi keluarga, penelitian ini 

menemukan bahwa internalisasi nilai-nilai Maqashid Syariah dalam psikoterapi keluarga 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan keluarga, baik dalam 

aspek psikologis, emosional, sosial, dan spiritual. Berikut adalah hasil temuan yang ditemukan 

dalam penelitian ini: 

1) Dampak Positif terhadap Kesejahteraan Mental dan Emosional Keluarga 

Sebagian besar keluarga yang berpartisipasi dalam penelitian ini melaporkan 

peningkatan kesejahteraan mental dan emosional setelah mengikuti terapi berbasis 

Maqashid Syariah. Proses internalisasi nilai hifz an-nafs (pemeliharaan jiwa) yang 

diajarkan dalam terapi keluarga berfokus pada pengelolaan emosi, pengurangan stres, 

dan pengendalian kecemasan yang dialami anggota keluarga.22 (Marifah et al., 2023) 

Misalnya, keluarga yang mengalami konflik antar anggota keluarga merasa lebih mampu 

untuk mengelola ketegangan melalui pendekatan yang lebih tenang dan rasional setelah 

memahami pentingnya menjaga keseimbangan jiwa sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dalam sesi terapi, anggota keluarga belajar untuk saling mendengarkan, 

berbicara terbuka, dan menyelesaikan masalah dengan lebih konstruktif. Salah satu 

peserta terapi menyatakan, "Kami merasa lebih dekat satu sama lain. Setiap kali kami 

menghadapi masalah, kami berusaha mencari solusi bersama dengan mengingat nilai-

nilai agama." Dengan pendekatan ini, keluarga tidak hanya dapat menyelesaikan masalah 

psikologis mereka, tetapi juga memperbaiki hubungan interpersonal mereka, mengurangi 

ketegangan, dan memperkuat komunikasi dalam keluarga. 

2) Peningkatan Hubungan Antar Anggota Keluarga 

Penelitian ini juga menemukan bahwa internalisasi nilai hifz an-nasl 

(pemeliharaan keturunan) dan hifz ad-din (pemeliharaan agama) membantu memperkuat 

hubungan antar anggota keluarga. Keluarga yang mengikuti terapi berbasis Maqashid 

Syariah melaporkan bahwa mereka merasa lebih saling memahami dan mendukung satu 

sama lain. Salah satu perubahan yang signifikan adalah peningkatan partisipasi keluarga 

dalam kegiatan ibadah bersama, seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur'an bersama, 

dan diskusi tentang nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh, salah satu keluarga yang mengikuti terapi berbasis Maqashid 

Syariah mulai menjadikan waktu salat sebagai waktu untuk berkumpul dan saling 

mendukung, yang sebelumnya mereka anggap sebagai rutinitas pribadi. "Dulu kami 

 
22 Marifah, A. R., Setyowati, S., & Afiyanti, Y. (2023). The effect of the spiritual emotional freedom 
technique (seft) on anxiety reduction in hydatidiform mole patients.Journal of Maternity Care and 
Reproductive Health. https://doi.org/10.36780/jmcrh.v5i2.233 



201 | 
MAQASID: Jurnal Studi Hukum Islam 

Vol. 13 No.2 Tahun 2024 
 

jarang salat berjamaah di rumah, tetapi sekarang kami berusaha untuk melakukannya 

bersama, dan ini sangat mempererat hubungan kami," ujar seorang ibu peserta terapi. 

Peningkatan hubungan antar anggota keluarga ini juga tercermin dalam peningkatan rasa 

saling menghargai dan keinginan untuk saling mendukung. Internaliasi nilai-nilai Maqashid 

Syariah tidak hanya memperbaiki hubungan keluarga dalam konteks agama, tetapi juga 

membantu mereka dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan bersama. 

3) Penguatan Kesejahteraan Spiritual Keluarga 

Nilai hifz ad-din yang ditekankan dalam terapi berbasis Maqashid Syariah juga 

berperan dalam memperkuat kesejahteraan spiritual keluarga. Keluarga yang mengikuti 

terapi merasa lebih terhubung dengan Tuhan dan lebih percaya bahwa mereka dapat 

mengatasi masalah hidup dengan bantuan doa dan pedoman agama. 

Salah satu keluarga melaporkan bahwa setelah mengikuti terapi berbasis 

Maqashid Syariah, mereka merasa lebih tenang dan memiliki rasa percaya diri yang lebih 

besar karena mereka percaya bahwa setiap permasalahan dapat diselesaikan dengan 

cara yang sesuai dengan ajaran Islam. 

"Setelah mengikuti terapi, kami merasa lebih dekat dengan Tuhan. Kami mulai 

memahami bahwa hidup ini bukan hanya tentang masalah duniawi, tetapi juga tentang 

menjaga hubungan dengan Tuhan dan menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran-

Nya," ungkap salah satu peserta terapi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang nilai-nilai agama dan bagaimana agama dapat menjadi sumber kekuatan, 

keluarga ini merasa lebih mampu untuk menghadapi ujian hidup dengan lapang dada. 

4) Peningkatan Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Nilai hifz al-mal (pemeliharaan harta) dalam terapi berbasis Maqashid Syariah 

juga memberikan dampak positif dalam pengelolaan keuangan keluarga. Beberapa 

keluarga yang mengikuti terapi melaporkan bahwa mereka menjadi lebih bijaksana dalam 

mengelola keuangan rumah tangga mereka setelah mempelajari prinsip-prinsip Islam 

tentang keuangan dan harta. Terapis membantu keluarga untuk memahami pentingnya 

mengelola harta dengan cara yang halal dan bijaksana, serta mengajarkan pentingnya 

berhemat dan menghindari utang yang tidak perlu. 

Salah satu keluarga melaporkan bahwa mereka mulai lebih sadar akan 

pentingnya merencanakan keuangan dengan baik dan menghindari gaya hidup konsumtif. 

"Kami mulai lebih bijaksana dalam mengelola pengeluaran, menghindari pemborosan, 

dan mengalokasikan lebih banyak uang untuk membantu yang membutuhkan. Ini 

membuat kami merasa lebih damai dan tidak tertekan," kata seorang ayah peserta terapi. 

Keluarga ini juga melaporkan bahwa mereka mulai lebih aktif dalam berzakat dan 

bersedekah, yang memberikan mereka rasa keberkahan dalam hidup. 
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5) Pengaruh Terhadap Penerapan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan Sehari-hari 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang 

mengikuti terapi berbasis Maqashid Syariah tidak hanya mengalami perubahan dalam 

hubungan antar anggota keluarga dan pengelolaan keuangan, tetapi juga dalam 

penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Mereka menjadi lebih disiplin 

dalam menjalankan ibadah, lebih peduli terhadap kesejahteraan spiritual dan psikologis, 

serta lebih mampu mengatasi permasalahan keluarga dengan pendekatan yang lebih 

rasional dan berbasis agama. 

Terapi berbasis Maqashid Syariah memberikan keluarga alat untuk menjalani 

kehidupan dengan lebih seimbang antara aspek duniawi dan ukhrawi. Selain itu, terapi ini 

memberikan pemahaman tentang bagaimana membangun keluarga yang harmonis, 

penuh kasih sayang, dan didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang dapat diterapkan 

dalam setiap aspek kehidupan. 

 

Tabel 1. Data Analisis Internalisasi Nilai Maqashid Syariah 

Aspek yang 
Dianalisis 

Nilai Maqashid 
Syariah 

Dampak pada Psikoterapi 
Keluarga 

Penjelasan 

Pemeliharaan 
Agama (Hifz ad-

Din) 
Agama Islam 

Meningkatkan hubungan 
spiritual keluarga dan 

kedekatan dengan Allah 

Keluarga yang mengikuti terapi 
berbasis nilai-nilai agama merasa 

lebih dekat dengan Tuhan dan lebih 
taat dalam menjalankan ibadah. 

Pemeliharaan 
Jiwa (Hifz an-

Nafs) 

Kesejahteraan 
Mental dan 
Emosional 

Mengurangi stres, 
kecemasan, dan 

memperbaiki 
keseimbangan emosi 

keluarga 

Terapi membantu keluarga 
mengelola perasaan negatif seperti 

kecemasan dan marah, 
meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. 

Pemeliharaan 
Akal (Hifz al-

‘Aql) 

Pengembangan 
Kognitif 

Membantu keluarga berpikir 
rasional dan bijaksana 
dalam menyelesaikan 

konflik 

Keluarga diajarkan untuk 
menggunakan akal sehat dalam 

mengambil keputusan, menghindari 
solusi yang emosional. 

Pemeliharaan 
Keturunan (Hifz 

an-Nasl) 

Pendidikan dan 
Pengasuhan Anak 

Meningkatkan komunikasi 
dan pengasuhan yang lebih 

sehat dalam keluarga 

Internaliasi nilai ini meningkatkan 
peran orang tua dalam mendidik 

anak dan memperkuat ikatan 
keluarga. 

Pemeliharaan 
Harta (Hifz al-

Mal) 

Pengelolaan 
Keuangan 
Keluarga 

Meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya 

pengelolaan keuangan 
secara bijaksana 

Keluarga belajar mengelola 
keuangan dengan bijak, berhemat, 
dan menghindari perilaku konsumtif 

yang merugikan. 

 

Tabel ini menggambarkan analisis tentang bagaimana masing-masing nilai Maqashid 

Syariah diinternalisasikan dalam praktik psikoterapi keluarga dan dampaknya terhadap 

hubungan dan kesejahteraan keluarga. 
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5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Maqashid Syariah dalam 

psikoterapi keluarga Muslim memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan 

keluarga secara keseluruhan. Nilai-nilai Maqashid Syariah, yang meliputi pemeliharaan 

agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta 

(hifz al-mal), diinternalisasikan dalam psikoterapi untuk membantu keluarga Muslim dalam 

mengatasi masalah psikologis, memperkuat hubungan antar anggota keluarga, dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan prinsip-prinsip Maqashid 

Syariah, terapi keluarga tidak hanya menyelesaikan masalah psikologis dan emosional, tetapi 

juga membantu keluarga membangun fondasi spiritual yang kuat. Internaliasi nilai-nilai 

Maqashid Syariah memberikan pendekatan yang lebih holistik dalam terapi keluarga, 

menggabungkan aspek spiritual, psikologis, dan sosial untuk menciptakan kesejahteraan 

yang lebih baik. 
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